













Sastra merupakan suatu refleksi kehidupan nyata yang diolah dalam dunia imajinasi pengarang dan dideskripsikan melalui karya sastra. Hal tersebut  dimaksudkan untuk menyampaikan suatu ide, gagasan dan pesan secara terselubung atau tidak langsung, dengan menggunakan medium bahasa, (Semi, 1998: 45). Sastra juga selalu berubah-ubah dari zaman ke zaman, karena sastrawan atau penulis dalam menghasilkan suatu karya secara kreatif dipengaruhi oleh zaman dan lingkungan ia hidup dan berada (Wellek, 1995: 11).
Karya sastra berhubungan dengan manusia kolektif merupakan sesuatu yang dapat dikaji dengan sosiologi sastra. Namun terdapat teori khusus yang tidak hanya mengakui eksistensi sastra sebagai lembaga sosial yang relatif otonom, melainkan mempunyai kemungkinan relatif formatif terhadap masyarakat. Teori tersebut merupakan penjabaran teori kultural/ideologis general Gramsci yang diterapkan dalam karya sastra (Anwar, 2010: 83).
Salah satu bentuk jenis karya sastra yaitu novel, novel merupakan salah satu genre karya sastra yang biasanya memberikan persoalan lebih kompleks dalam suatu peristiwa. Novel dapat menjadi sebuah refleksi dari kehidupan masyarakat yang mungkin tidak disadari, terkadang karya sastra sebagai pembongkar sisi-sisi lain sebuah kehidupan yang tidak kita ketahui, keduanya seperti suatu kesatuan yang berjalan dengan seiringan, (Sumardjo, 1982: 23). Salah satu novel yang merupakan sastra yang mampu mengangkat masalah sosial, yaitu novel yang berjudul Puya Ke Puya karya Faisal Oddang.
Setiap pengarang tentu memiliki pandangan sendiri-sendiri mengenai keadaan sosial dalam masyarakat, salah satu pengarang muda dari Makassar Faisal Oddang, karyanya sering menampilkan fakta sosial. Faisal Oddang yang lahir di Wajo, 18 September 1994, melalui pendidikannya di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Hasanuddin, waktunya banyak dimanfaatkan untuk menulis puisi, cerpen, esai, dan novel sehingga Faisal Oddang pantas dijuluki sebagai pengarang muda Makassar.
Novel terbitan pertamanya dengan judul  Rain and Tears diterbitkan di Diva Press, dan tulisan-tulisan lainnya tersebar di media cetak lokal dan nasional. Meraih penghargaan ASEAN Young Writers Award 2014 dari pemerintah Thailand, dan menjadi penulis cerpen terbaik Kompas 2014, Karya Faisal Oddang begitu berkarakter, karya-karyanya banyak membicarakan tentang realitas sosial yang ada di sekitar. Seperti halnya karya terbitan terbaru dari Faisal Oddang, yaitu sebuah novel yang berjudul Puya ke Puya yang juga menceritakan tentang keadaan sosial masyarakat, tentang ketidak adilan atau tentang kekuasaan yang mendominasi kaum yang lemah. Novel ini merupakan Novel pemenang keempat sayembara novel Dewan Kesenian Jakarta, tahun 2014 dan novel terbaik versi Tempo tahun 2015, novel ini banyak bercerita mengenai kebudayaan Toraja, sehinggah pembaca terkesan berada ditengah-tengah lingkungan yang berlatar tanah Toraja. 
	Kisah dalam novel ini berawal dari kematian Rante Ralla, seorang pemimpin adat di desa Kete’. Kematian tersebut bisa dibilang membawa banyak persoalan bagi keluarga yang ditinggalkan, khususnya Allu Ralla yang merupakan keturunannya. Malang tidak bisa ditolak, lahir sebagai keturunan bangsawan, maka saat mati pun harus memiliki tempat tertinggi, dengan upacara kematian paling sempurna. Mengorbankan puluhan kerbau dan ratusan babi, yang diharapkan bisa menjadi tunggangan dan pengiring saat berjalan ke puya atau ke surga. Sebagai bentuk perayaan kematian tersebut, sudah pasti memerlukan dana yang sangat besar. Hal itulah yang membuat Allu Ralla dan keluarganya susah, karena Rante tidak meninggalkan harta yang banyak. Menghadapi banyak problema, membuat Allu harus putar otak demi mempertahankan ide-nya, atau mencari uang untuk mengupacarakan ayahnya secara adat.
 	Berlanjut dari sini, kisahnya hingga polemik dengan perusahaan tambang yang ingin menguasai tanah warisan keluarga Ralla, sehingga pemuda itu terus bersekukuh untuk menggenggam dan mempertahankan lewat kekuasaan yang dimiliki agar kekuasaanya tidak hilang atau tergantikan, tapi tidak sejauh itu kemudian Allu mengubah cara pikirnya dengan alasan material, ketidak konsistenan Allu mempertahankan pemikirannya maka bentuk hegemoni jelas tergambar dalam cerita novel tersebut. Kehidupan sosial seperti itu mungkin banyak dijumpai dalam realitas masyarakat, namun tidak banyak orang melihat dengan mata terbuka bahwa keadaan tersebut menimbulkan dampak-dampak tertentu terhadap orang-orang yang menjadi korban kekuasaan para pemilik kekuasaan yang dengan ideologinya mencoba meraih kekuasaan demi kepentingan pribadi.
Konflik kekuasaan antara kelas berkuasa dengan kelas subordinat dalam novel tersebut sangat mendominasi, peneliti merasa tertarik mengkaji novel tersebut sebagai objek material dalam penelitian kali ini. Dipilihnya novel Puya Ke Puya dan menggunakan fokus kajian hegemoni kekuasaan karena pengarang menggambarkan dengan jelas realitas kehidupan sosial mengenai hegemoni kekuasaan.
Diceritakan dalam novel mengenai beberapa hal yang saling berkaitan, yaitu bentuk kekuasaan yang mengalami sebuah sistem perbedaan kelas yang menimbulkan bentuk dominasi secara halus, penggambaran kultural mengenai seorang pemuda bernama Allu Ralla yang berkonflik pemertahanan kekuasaan, dengan demikian pihak pimpinan perusahaan tambang yang diam-diam ingin menguasai harta warisan leluhur milik Ayah Allu Ralla dengan memperalat Malena yang merupakan anak Kepala Desa dengan menyusun siasat, Malena berpura-pura mencintai Allu, akhirnya Allu lebih mudah melepaskan harta warisannya kepada pihak perusahaan tambang.
 Cerminan kekuasaan tergambar jelas lewat tokoh-tokoh yang berkuasa di dalam novel, melalui aparatur desa yang diperdaya oleh pimpinan pemilik dari perusahaan  tambang tersebut dengan konflik ingin menguasai harta warisan dari Allu, secara tidak sadar beberapa tokoh dalam novel tersebut dikuasai secara tidak sadar misalnya saja paman dari Allu Ralla, Kepala desa dan aparaturnya. Pihak perusahaan tambang menggunakan kekuasaanya untuk bertindak semena-mena, dilihat dari segi penguasaan yang hegemonik dan dominasi terhadap kelas subordinat, maka konsep hegemoni dalam teori Antonio Gramsci sangat tepat untuk diterapkan dalam menganalisis permasalahan yang terdapat dalam novel Puya Ke Puya karya Faisal Oddang.
Salah satu tokoh penting yang mengkritik tentang kepemimpinan yang hegemoni dengan dominasi dan persetujuan adalah Gramsci. Konsep awal teori Gramsci tentang hegemoni, terlihat dari pemikirannya bahwa suatu kelas berkuasa menjalankan kepemimpinan dengan cara kekerasan dan persetujuan. Gramsci, memahami konsep hegemoni yang dibangun dengan dasar moral dan persetujuan dengan menanamkan ideologi dan gagasan yang dapat diterima tanpa ada penolakan. Dasar pemikiran hegemoni bagi Gramsci, dengan mengutamakan ide dan tidak semata-mata menggunakan kekuatan fisik dalam mengatur tatanan sosial politik, dalam kepemimpin sosial politik, harus  dengan persetujuan dari yang dikuasai dan mematuhi norma penguasa tanpa kekerasan, (Simon, 2004: 56). 
Banyaknya permasalahan yang sesuai dengan penjabaran teori Gramsci, dilihat dari segi penguasaan yang hegemonik dan dominasi dengan persetujuan yang dilakukan tokoh-tokoh yang memiliki kedudukan dan kekuasan dari kelas berkuasa terhadap kelas subordinat. Konsep hegemoni dalam teori Antonio Gramsci sangat cocok untuk diterapkan dalam menganalisis permasalahan yang terdapat dalam novel Ke Puya karya Faisal Oddang.
Hasil penelitian yang relevan sebelumnya menggunakan objek material novel Puya Ke Puya karya Faisal Oddang oleh Latifa (2016) Universitas Negeri Jakarta dengan judul “Pengaruh Kapitalisme Terhadap Adat Istiadat Toraja Dalam Novel Puya Ke Puya Karya Faisal Oddang: Kajian Marxisme Antropologi”, sejauh ini yang saya temukan masih itu jika di tinjau dari objek material penelitian ini, observasi penelitian sebelumnya masih terbilang minim karena novel ini masih baru, oktober tahun 2015. 
Hasil penelitian yang relevan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Herning Puspitarini (2014), dengan judul “Hegemoni Mitos Nyai Roro Kidul Terhadap Kekuasaan Jawa Dalam Novel Sang Nyai Karya Budi Sardjono”. Hasil penelitian ini membahas mengenai Berdasarkan analisis hegemoni mitos Nyai Roro Kidul dalam novel Sang Nyai karya Budi Sardjono, dapat dikatakan bahwa Nyai Roro Kidul sebagai ratu melakukan dominasi atas masyarakat Jawa khususnya Yogyakarta dan sekitarnya..
Sri Wahyuti (2014), dengan judul “Propaganda Masyarakat Etnis Tionghoa  Dalam Novel Miss Lu Karya Naning Pranoto:  Kajian Hegemoni Antonio Gramsci” ada perbedaan dari segi analisis dan pandangan peneliti, hal ini hanya membicarakan persoalan Tionghoa, dimana  representasi propaganda yang dilakukan etnis Tionghoa dalam novel Miss Lu karya Naning Pranoto mencerminkan kehidupan etnis Tionghoa pada masa pemerintahan orde baru.
Carlos Venansius Homba (2016), dengan judul “Bentuk Counter- Hegemoni Dalam Novel Kuil di Dasar Laut Karya Seno Joko Suyono: Perspektif Antonio Gramsci” dalam penelitian ini peneliti mengunakan dua teori sekaligus yaitu teori struktural dan teori hegemoni Gramsci. Analisis stuktural lebih dahulu dilakukan, sedangkan pada pembahasan analisis yang menggunakan teori Gramsci ditemukan beberapa tokoh yang dikategorikan kaum intelektual yang di urai menjadi intelektual hegemonik dan intelektual counter-hegemonik.
Berdasarkan uraian tersebut, novel Puya Ke Puya karya Faisal Oddang dapat digunakan sebagai objek penelitian dalam bidang kajian Hegemoni Antonio Gramsci dengan judul Hegemoni Kekuasaan dalam Novel Puya Ke Puya karya Faisal Oddang ( Kajian Hegemoni Antonio Gramsci).
B.	Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.	Bagaimana hegemoni kekuasaan pada kelas yang disubordinasi dalam novel Puya Ke Puya  karya Faisal Oddang menurut cara pandang hegemoni Antonio Gramsci?
2.	Bagamana hegemoni budaya yang terjadi dalam novel Puya Ke Puya  karya Faisal Oddang menurut cara pandang hegemoni Antonio Gramsci?
3.	Bagaimana ideologi tokoh dalam menjalankan hegemoni dalam novel Puya Ke Puya  karya Faisal Oddang menurut cara pandang hegemoni Antonio Gramsci?
4.	Bagaimanakah peran kaum intelektual hegemoni dalam novel Puya Ke Puya  karya Faisal Oddang menurut cara pandang hegemoni Antonio Gramsci? 
C.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disimpulkan, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1.	Mendeskripsikan hegemoni kekuasaan pada kelas yang disubordinasi dalam novel Puya Ke Puya  karya Faisal Oddang menurut cara pandang hegemoni Antonio Gramsci 
2.	Mendeskripsikan hegemoni budaya yang terjadi dalam novel Puya Ke Puya  karya Faisal Oddang menurut cara pandang hegemoni Antonio Gramsci.
3.	Mendeskripsikan ideologi tokoh dalam menjalankan hegemoni dalam novel Puya Ke Puya  karya Faisal Oddang menurut cara pandang hegemoni Antonio Gramsci.
4.	Mendeskripsikan peran kaum intelektual dalam ranah hegemoni dalam novel Puya Ke Puya  karya Faisal Oddang menurut cara pandang hegemoni Antonio Gramsci.
D.	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam dunia sastra Indonesia baik manfaat teorites maupun praktis. 
1.	Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai pengaplikasian gambaran dalam pengembangan teori hegemoni Antonio Gramsci dalam melakukan analisis sebuah karya sastra.
2.	Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan penulis mengenai teori hegemoni Antonio Gramsci berdasarkan konflik-konflik khususnya dalam novel Puya Ke Puya karya Faisal Oddang, dan memberikan manfaat dalam mengembangkan teori sastra, khususnya mengenai teori hegemoni Antonio Gramsci dalam melakukan analisis sebuah karya sastra.
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